BAB IV
. PENUTUP

A. KESIMPULAN

Bahwa pendidikan seni karawitan pada SMP di Kotama—
dya Surakarta adalah sebagai usaha untuk menanamkan rasa
seni, hidup gotong royong, mengembangkan dan mewariskan
musik tradisi kepada generasi muda. Seni karawitan bukan
merupakan mata pelajaran yang #ejib untuk dilaksanakan da-
lam pengajaran di SMP, melainkan sebagai materi tambahan
bagi sekolah yang mampu malaksannkgg‘ Dalem suatu penger-
tian pendidikan seni| karawitan depat di laksanakan menurut
situasi dan kondisi sekolah)yshg bersangkutan.

Pengajaran seni karawiten/ 'dilak&anakan dalam penga-
jaran intrakurikuler dan ekstrakuriluler. Hal ini terkait
dengan adanya kurikulum tahun 1987 /1988 yang terdapat be-
berapa cabang seni. Usaha untuk mema jukan dan mengembangkan
pendidikan seni karawitan di Surakarta tersebut telsh di-
susun materi pengajaran dari hasil Musyawarah Guru Bidang
Sejenis (MGBS).

Pengajaran seni karawitan bukan semata-mata mendidilk
anak sebagai seniman.ynng profesional, melainkan sebagai
pendekatan diri anak terhadap seni karawitan, agar memiliki
kesadaran untuk menghargei, meles:arikan dan mengembangkan
seni tradisi sebagai hasil kebudayaan bangsa.

Materi pendidiken seni karawitan dapat dibedakan
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menjadi dua, yaitu materi yang bersifat teori dan materi
yang bersifat praktek, terdiri dari praktek vokal, yaitu
tembang macapat. Sedang materi praktek menabuh gamelan
terdiri atas tiga bentuk yaitu bentuk lancaran, bentuk ke-
tawang dan bentuk ladrang. Ketiga bentuk itu dianggap ben-
tuk yang sederhana dan sesuai dengan tingkat ketrampilan
siswa. Usaha-usaha ataupun materi pengajaran seni karawitan
adalah membentuk siswa trampil dan peka dalam musikal. Hal
ini terbukti diberikan materi pengajaran laras, patet serta
kemampuan suara anak dalas Wenyuarakan laras gamelan. Meski-
pun demikian batas k¢mampuen susra anak tidak seperti orang
dewasa. Batas kemampusn'suara ansk adalsh sekitar wilayah
nada gembyang V lebih\sedikit,.-{laras pelog : 6 7T-123 -
4 56 7T - 1 2 dan laras.slendro’ s 81273 5 6 12 dari ga-
melan laras slendro dan pelog yang ambitusnya serupa dengan
gamelan di SMP negeri 3 dan 10 Surakarta.

Ketrampilan éarap berdasarkan pengamatan materi ga-

-

rap ketrampilan mencapai teknik kendangan loro lancar,

tanggung, dan dados; teknik kendezngan loro ketawang, dan
teknik kendangan ladrang, untuk kendangan lancar ditambah
" kendangan pematut, sedangkan teknik tabuhan bonang, meli-
puti tabuhan bonang mipil lamba, mipil rangkep, nggembyang
dan imbal. Hal ini dapat dilihat pada tabuhan bentuk lan-
caran lagon Gugur Ganung dan lancaran lagon Kuwi Apa Kuwi.
Batas kemampuan ketrampilan siswa hanya memainkan ricikan,

bonang barung, saron penerus, kendang, balungan : demung,
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saron barung, saron penerus, dan slenthem, dan ricikan ke-

thuk kempyang, kenong, kempul, dan gong.
B. SARAN

Dalam rangka untuk mendekatkan atau mengakrabkan
seni karawitan di kalangan anam, maka sekolah sebailmya da-
pat memberi dorungan-atau motivasi terhadap anak, sehingga
tidak berprasangka bahwa bermain gamelan martabatnya kKurang
terangkat. Beberapa kendala pendidiikan seni karawitan yang
perlu diperratikan dan diatagd¥ apar seni karawitan tersebut
"dapat hidup dan berkembang di kaiangan pendidikan secara for-

m#l umum, yaitu dengan heberape washa antara lain :

1. Perlu dimasukkannye /seni karauitan ke)\ dalam pendidikan
secara formal. _

2. Perlu diciptakan gamelsn baru, yaitu gamelan yang memiliki
ukuran fisik gamelan sesual dengan fisik anak, begitu pu-
Ila mengenai ambitus, agar nada gamelan dapat dijaﬁgkau

’ oleh anak.

3. Perlu adanya tambahan alokasi waktu kegiatan intrakuriku-
ler, mengingat pendidikan seni terdiri berbagai cabang
seni (bagi sekolah yang melaksanakan lebih dari dua mata
pelajaran seni).

4. Perlu diciptakan suasana yang menggairahkan guna memacu
dan mendorong semangat dalam kegiatan belajar mengajar
seni karawitan

Demikianlah empat saran tersebut apabila dapat dilak-

sanakan, sedikitnya mendukung kelancaran dan kelangsungan
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